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ABSTRAK 

 

Shinta Ramadhanti: 1601085022. “Pembentukan Karakter Kerja Sama melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Entrepreneur bagi Siswa SMAN 2 Babelan.” Skripsi. 

Jakarta: Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembentukan karakter kerja sama 

melalui kegiatan ekstrakurikuler entrepreneur bagi siswa SMAN 2 Babelan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. Sampel 

yang digunakan adalah Purposive Sampling. Berdasarkan analisis data yang 

diperoleh menunjukkan hasil bahwa adanya keterkaitan yang signifikan dalam 

pembentukan karakter kerja sama siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 

entrepreneur diantaranya melalui kegiatan praktek, seminar, lomba, serta 

kegiatan-kegiatan sosial. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler entrepreneur 

memiliki tingkat kerja sama yang baik dari mengikuti berbagai kegiatan yang ada 

di ekstrakurikuler entrepreneur yang menumbuhkan kejujuran, solidaritas, 

inisiatif, kepekaan, dan menghargai terhadap sesama. 
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ABSTRACT 

 

Shinta Ramadhanti: 1601085022. The Character Building of Cooperation 

Through Entrepreneurial Extracurricular Activities for Students of SMAN 2 

Babelan. Essay. Jakarta: Faculty of Teacher Training and Pedagogy, Economic 

Education Study Program, University of Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 

2020. 

This study aims to determine the character building of student cooperation 

through entrepreneurial extracurricular activities. The method used in this 

research is descriptive qualitative. The sample used is purposive sampling. Based 

on the analysis of the data obtained, it shows that there is a significant 

relationship in shaping the character of student cooperation through 

entrepreneurial extracurricular activities, including practice, seminars, 

competitions, and social activities. Students who take entrepreneurial 

extracurricular activities have a good level of cooperation from participating in 

various activities in entrepreneurial extracurricular activities that fosters honesty, 

solidarity, initiative, sensitivity, and respect for others. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

            Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 merumuskan 

pendidikan merupakan sebuah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.  

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang penting bagi setiap 

manusia. Pendidikan juga dapat memberikan perubahan-perubahan yang positif 

bagi kehidupan setiap orang, serta dapat membuka jalan untuk mencapai 

kesuksesan. Dewasa ini, kita tidak bisa memungkiri bahwasannya pendidikan 

sudah seperti kebutuhan pokok sandang, papan, dan pangan. Dunia bisa kita 

jangkau dengan mudah jika kita mengenal yang namanya pendidikan, kita 

bahkan dapat memiliki cita-cita yang nantinya di masa depan akan terwujud 

sebagaimana cita-cita itu muncul dalam benak kita. Salah satu tempat dimana 

kita bisa merasakan yang namanya pendidikan yaitu Sekolah.  

Pendidikan juga salah satu gerakan perubahan yang berguna untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa, karena dari pendidikan mampu membentuk 

karakter seseorang. Apabila pendidikan disuatu negara maju, maka otomatis 
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negara tersebut akan menjadi negara yang maju (Syakir et al., 2017). Masalah 

pendidikan yang ada di Indonesia sangat beragam karena di semua aspek 

terdapat persoalan yang perlu diselesaikan. Hal ini bisa dilihat dari maraknya 

tawuran antarpelajar, adanya kecurangan dalam ujian nasional, banyaknya 

kasus narkoba yang menjerat siswa, banyaknya begal motor yang diperankan 

oleh siswa, konfoi perpisahan sekolah dengan baju yang dicoret-coret, dan 

berbagai perilaku negatif lainnya (Maunah, 2016).  

Pengaruh tersebut apabila dibiarkan tentu akan merusak akhlak dan 

moral generasi muda, khususnya siswa. Melihat permasalahan tersebut 

membuat kita menjadi sadar akan perlunya penanganan untuk merubah 

perilaku negatif peserta didik melalui kegiatan di sekolah. Pendidikan di 

sekolah tidak hanya memperhatikan nilai atau hasil belajar dari mata pelajaran 

saja namun juga memperhatikan pendidikan karakter yang terbentuk pada 

peserta didik selama di sekolah.  

Berdasarkan Peraturan Presiden nomor 87 tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), PPK berarti sebuah gerakan pendidikan 

di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat peserta didik 

melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, dan olah raga dengan melibatkan kerja 

sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari 

Gerakan Nasional Revolusi Mental atau GNRM. Diharapkan dengan adanya 

gerakan tersebut dapat dilaksanakan penguatan pendidikan karakter yang tidak 

hanya di sekolah-sekolah tertentu tetapi dapat dilakukan di seluruh sekolah.  

Pembentukan Karakter Kerja..., Shinta Ramadhanti, FKIP, 2020.
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Menurut Maunah (2016) pendidikan karakter berarti harus didasarkan 

pada prinsip-prinsip seperti mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai 

basis karakter, mengidentifikasi karakter secara komprehensif agar mencakup 

pemikiran, perasaan, dan perilaku, menggunakan pendekatan yang tajam, 

proaktif dan efektif untuk membangun karakter, lalu menciptakan komunitas 

sekolah yang mempunyai kepedulian. Penelitian dari Ngatini et al. (2017) 

menyatakan bahwa pendidikan karakter yang diintegrasikan dalam 

pembelajaran berbagai bidang studi dapat memberikan pengalaman yang 

bermakna bagi siswa karena mereka memahami, menginternalisasi, dan 

mengaktualisasikannya melalui poses pembelajaran.  

Menurut Arie et al. (2018) pendidikan karakter merupakan pendidikan 

yang mengasah budi pekerti yang melibatkan aspek pengetahuan (kognitif), 

tindakan (action), dan perasaan (afektif). Berdasarkan uraian dari beberapa 

para ahli, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan salah satu 

hal terpenting dalam penanaman nilai-nilai karakter siswa seperti menghargai 

orang lain, memiliki tingkat solidaritas, serta dapat meningkatkan kerja sama 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Ada lima nilai-nilai utama karakter bangsa yang terdapat pada gerakan 

PPK, yaitu: religius, nasionalisme, mandiri, gotong royong, dan integritas. 

Pada penelitian ini dipilih karakter gotong royong/kerja sama sebagai fokus 

penelitian. Di dunia pendidikan, baik di dalam maupun di luar sekolah, 

keterampilan kerja sama merupakan hal penting yang harus dilaksanakan 

dalam pembelajaran (Rosita & Leonard, 2015). Namun pada kenyataannya, 
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masalah yang dihadapi sekarang ini adalah kerja sama siswa yang belum 

optimal. Permasalahannya yaitu mereka pergi ke sekolah, tetapi cara belajar 

hanya terbatas mendengarkan keterangan guru dan kurang berupaya 

memahami isi bidang studi yang diajarkan oleh guru, serta ketika ujian mereka 

mengungkapkan kembali isi materi yang telah mereka hafalkan (Rosita & 

Leonard, 2015). 

 Kerja sama merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh suatu 

kelompok-kelompok tertentu yang mempunyai tujuan/kepentingan yang sama 

dengan anggota yang lainnya pada saat bersamaan dan saling berkaitan erat 

(Maryana Devi & Wahyu Pusari, 2017). Sedangkan menurut Yulianti et al. 

(2016) karakter kerja sama dapat meningkatkan kemampuan berinteraksi, 

meningkatkan rasa percaya diri, dan siswa menjadi lebih mudah melakukan 

adaptasi pada lingkungan yang baru. Berdasarkan pendapat yang telah 

diuraikan, maka karakter kerja sama dapat terbentuk melalui interaksi oleh 

suatu kelompok tertentu dengan melakukan suatu kegiatan di sekolah ataupun 

di luar sekolah.  

Sesuai dengan strategi implementasi PPK, gerakan PPK di sekolah 

selain dilakukan melalui pembelajaran di kelas juga dapat dilakukan melalui 

kegiatan-kegiatan yang dibagi menjadi tiga macam yaitu: intrakurikuler, 

kokurikuler, ekstrakurikuler (Kemdikbud, 2017). Karakter kerja sama dapat 

ditanamkan dan dikembangkan melalui berbagai macam kegiatan pendidikan 

salah satunya dengan kegiatan ekstrakurikuler. Pendidikan ekstrakurikuler 

merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran sekolah yang 
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mempunyai tujuan untuk mengembangkan minat dan bakat dari peserta didik 

(Syakir et al., 2017). Kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi dua jenis yaitu: 

ekstrakurikuler wajib dan ektrakurikuler minat.  

Pada penelitian ini penulis tertarik melakukan penelitian di salah satu 

ektrakurikuler minat yang ada di SMAN 2 Babelan yaitu ekstrakurikuler 

entrepreneur. Ekstrakurikuler entrepreneur di sekolah tersebut sudah 

berjalanan sekitar 3 tahunan, awalnya terbentuk karena usulan dari Kepala 

Sekolah lama, karena melihat para siswa banyak yang suka membawa 

makanan atau barang untuk dijual di sekolah. Maka dari itu dibuatlah wadah 

agar para siswa bisa menyalurkan minat dan bakat mereka melalui 

ekstrakurikuler entrepreneur. Ekstrakurikuler entrepreneur di SMAN 2 

Babelan pernah mengikuti Lomba di Kampus Mercubuana dan meraih juara 

ke-2. Selain pernah mengikuti lomba, ekstrakurikuler tersebut juga tidak jarang 

mengikuti seminar-seminar kewirausahaan untuk menambah ilmu dan 

wawasan siswanya. 

Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler entrepreneur peserta didik 

diharapkan dapat meningkatkan potensi diri serta menumbuhkan karakter kerja 

sama mereka. Setiap kegiatan yang dilakukan membutuhkan kerja sama bukan 

hanya untuk lingkungan pendidikan tetapi juga dalam kehidupan 

bermasyarakat. Ini bertujuan untuk mengembangkan kepribadian dan bakat 

peserta didik sesuai dengan minat dan kemampuannya masing-masing.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang bagaimana “Pembentukan Karakter Kerja 
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Sama melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Entrepreneur bagi Siswa SMAN 2 

Babelan.” 

 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian  

1. Untuk mempermudah penelitian ini dan agar lebih terarah dan berjalan 

dengan baik maka perlu kiranya dibuat suatu fokus masalah. Oleh karena 

itu, peneliti membuat fokus penelitian pada “Pembentukan Karakter 

Kerja Sama melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Entrepreneur bagi 

Siswa SMAN 2 Babelan.” 

2. Subfokus 

Berdasarkan fokus penelitian yang telaj diuraikan, yang menjadi subfokus 

penelitian ini yaitu terkait dengan penanaman :   

a. Sikap menghargai sesama 

b. Karakter inklusif siswa 

c. Komitmen atas keputusan bersama  

d. Sikap ketika musyawarah mufakat 

e. Tindakan tolong menolong 

f. Sikap solidaritas anggota 

g. Sikap empati individu 

h. Perilaku anti diskriminasi 

i. Perilaku anti kekerasan  

j. Sikap kerelawanan di ekskul entrepreneur  
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C. Pertanyaan Penelitian 

              Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian yang telah diuraikan, serta 

untuk memperjelas arah penelitian maka peneliti merumuskan pertanyaan 

penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah cara siswa menghargai sesama melalui kegiatan 

ekstrakurikuler entrepreneur ? 

2. Bagaimanakah karakter inklusif siswa dapat terbentuk melalui kegiatan 

ekstrakurikuler entrepreneur ? 

3. Bagaimanakah cara siswa berkomitmen atas keputusan bersama melalui 

kegiatan ekstrakurikuler entrepreneur ? 

4. Bagaimanakah sikap siswa ketika musyawarah mufakat berlangsung 

melalui kegiatan ekstrakurikuler entrepreneur ? 

5. Bagaimanakah cara siswa saling tolong menolong melalui kegiatan 

ekstrakurikuler entrepreneur ? 

6. Bagaimanakah cara siswa membentuk solidaritas melalui kegiatan 

ekstrakurikuler entrepreneur? 

7. Bagaimanakah sikap empati siswa terbentuk melalui kegiatan 

ekstrakurikuler entrepreneur ? 

8. Apakah perilaku anti diskriminasi siswa dapat terbentuk melalui kegiatan 

ekstrakurikuler entrepreneur ?  

9. Apakah perilaku anti kekerasan siswa dapat terbentuk melalui kegiatan 

ekstrakurikuler entrepreneur ?  
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10. Bagaimanakah cara membentuk sikap kerelawanan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler entrepreneur ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian 

dari pembentukan karakter kerja sama melalui kegiatan ekstrakurikuler 

entrepreneur bagi siswa SMAN 2 Babelan, yang meliputi : 

1. Cara siswa menghargai sesama melalui kegiatan ekstrakurikuler 

entrepreneur. 

2. Karakter inklusif siswa dapat terbentuk melalui kegiatan ekstrakurikuler 

entrepreneur. 

3. Cara siswa berkomitmen atas keputusan bersama melalui kegiatan 

ekstrakurikuler entrepreneur. 

4. Sikap siswa ketika musyawarah mufakat berlangsung melalui kegiatan 

ekstrakurikuler entrepreneur. 

5. Cara siswa saling tolong menolong melalui kegiatan ekstrakurikuler 

entrepreneur. 

6. Cara siswa membentuk solidaritas melalui kegiatan ekstrakurikuler 

entrepreneur. 

7. Sikap empati siswa terbentuk melalui kegiatan ekstrakurikuler entrepreneur. 
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8. Perilaku anti diskriminasi siswa dapat terbentuk melalui kegiatan 

ekstrakurikuler entrepreneur. 

9. Perilaku anti kekerasan siswa dapat terbentuk melalui kegiatan 

ekstrakurikuler entrepreneur. 

10. Cara membentuk sikap kerelawanan melalui kegiatan ekstrakurikuler 

entrepreneur.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari seluruh rangkaian kegiatan penelitian 

yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan memberikan acuan untuk lebih memahami 

tentang Pembentukan Karakter Kerja Sama melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Entrepreneur bagi Siswa SMAN 2 Babelan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

            Dapat menambah pengetahuan, wawasan dan bahan masukan 

sehingga dapat menerapkan praktik dan teoritis yang telah didapat di 

perkuliahan dengan kondisi dan kenyataan yang ada di lapangan 

tentang Pembentukan Karakter Kerja Sama Siswa melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Entrepreneur di SMAN 2 Babelan. 

b. Bagi Program Studi (Pendidikan Ekonomi) 
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Diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca khususnya 

mahasiswa/i Pendidikan Ekonomi dan dapat memberikan manfaat 

menjadi sumber referensi bagi peneliti lain dalam hal pengembangan 

ilmu pengetahuan yang memiliki korelasi dengan penelitian ini. 

c. Bagi SMAN 2 Babelan 

Sebagai bahan masukan untuk SMAN 2 Babelan mengenai 

Pembentukan Karakter Kerja Sama Siswa melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Entrepreneur di SMAN 2 Babelan. 
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